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Indekos adalah tempat tinggal sementara yang dibayar dalam jangka waktu 

tertentu untuk setiap periode yang pembayarannya dilakukan perbulan atau 

pertahun. Indekos ini merupakan salah satu pilihan tempat tinggal bagi mahasiswa 

rantau baik dari luar pulau ataupun luar kota yang menuntut ilmu di suatu perguruan 

tinggi. Kawasan indekos Universitas Lampung terdapat berbagai macam indekos 

dengan beberapa karakteristik sehingga mahasiswa dapat memilih indekos yang 

sesuai dengan kebutuhannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan 

dan mengetahui lokasi indekos berdasarkan preferensi utama mahasiswa UNILA 

angkatan 2018-2021 yang dapat disajikan secara spasial, dan diperoleh 100 

responden dalam penelitian ini dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Uji chi square yang dilakukan pada setiap kategori ini merupakan 

metode yang digunakan untuk melihat keeratan atau hubungan antara variabel satu 

dengan variabel lainnya. Diperoleh nilai untuk kategori TK adalah 0.022, TP 

dengan nilai 0.027 dan PKT dengan nilai 0.041. Kategori PJK, HK dan FYD 

merupakan 3 kategori yang nilai chi square nya lebih dari 0.05. Untuk nilai chi 

square < 0.05 berarti menunjukan adanya hubungan dan nilai > 0.05 menunjukan 

tidak adanya hubungan. Pada penelitian ini menghasilkan 11 peta univariat dan 10 

peta bivariat, dan 51 mahasiswa paling banyak memilih lokasi indekos berdasarkan 

aspek jarak yang sedikit jauh dan keadaan lokasi indekos yang bersih dan nyaman. 

Berdasarkan hasil pemetaan adanya kecendrungan mahasiswa Universitas 

Lampung dalam memilih indekos berdasarkan faktor lokasi dan faktor fasilitas. 

Kedua faktor tersebut menjadi bahan pertimbangan dalam memilih indekos. 

Dengan demikian, mahasiswa harusnya mengetahui informasi mengenai indekos 

yang nantinya akan ditempati agar terciptanya kenyamanan. 

 

Kata Kunci : Indekos, Preferensi, Chi square, Lokasi, Fasilitas. 
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SPATIAL BASED MODEL USING GEOGRAPHICAL FACTORS OF 

STUDENTS PREFERENCES FOR BOARDING HOUSE SELECTION IN 

LAMPUNG UNIVERSITY 

 
 

By 

 
 

RACHMAWATI FITRI OKTAVIANI 

 

 

 

 

 

A boarding house is a temporary residence that is paid for within a certain 

period of time for each period that is paid monthly or annually. This boarding house 

is one of the choices of residence for overseas students from outside the island or 

outside the city who study at a university. The University of Lampung boarding 

house area has a variety of boarding houses with several characteristics so that 

students can choose boarding houses that suit their needs. The purpose of this study 

is to map and determine the strategic location of boarding houses to be inhabited 

based on the main preferences of UNILA students class of 2018-2021 which can be 

presented spatially, and 100 respondents were obtained in this study with data 

collection techniques using a questionnaire. The chi square test conducted on each 

category is a method used to see the closeness or relationship between one variable 

and another. The value obtained for the TK category is 0.022, TP with a value of 

0.027 and PKT with a value of 0.041. The CHD, HK and FYD categories are 3 

categories whose chi square value is more than 0.05. For a chi square value <0.05 

means that it shows a relationship and a value> 0.05 indicates no relationship. In 

this study, 11 univariate maps and 10 bivariate maps were produced, and 51 

students mostly chose boarding house locations based on the aspect of a little 

distance and the clean and comfortable boarding house location. Based on the 

mapping results, there is a tendency for Lampung university students to choose 

boarding houses based on location factors and facility factors. Both factors are taken 

into consideration in choosing boarding houses. Thus, students should know 

information about the boarding house that will be occupied in order to create 

comfort. 

 

Keywords : Boarding House, Preferences, Chi square, Location, Facility. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang bersifat mengelompok 

pada suatu wilayah. Pola aglomerasi ini dibedakan menjadi tiga pola mengelompok, 

pola tersebar secara acak dan pola tersebar teratur. Aglomerasi penduduk 

merupakan salah satu bentuk pola spasial yang menjelaskan tentang bagaimana 

fenomena geografis terdistribusi dan bagaimana perbandingannya dengan 

fenomena lainnya. Terbentuknya pola spasial dari objek geografis dihasilkan dari 

proses fisik dan sosial di suatu lokasi dipermukaan bumi. Kemudian pola spasial 

menjadi suatu konsep statistika, ketika pola tersebut menunjukkan bagaimana objek 

geografis terdistribusi pada suatu waktu tertentu. Pola spasial menjadi topik yang 

sangat penting diberbagai aspek seperti pada ekologi tropis karena perbedaan yang 

tinggi di daerah tropis memunculkan kepadatan yang rendah (Condit, 2000). 

Terkait dengan hal tersebut diatas, ada kemungkinan terbentuknya aglomerasi 

di Universitas Lampung. Letaknya yang cukup strategis, yang berada di gerbang 

pulau Sumatera membuat UNILA memiliki daya tarik tersendiri bagi calon 

mahasiswa dari wilayah barat pulau Jawa. Mahasiswa disekitar kampus berasal dari 

luar Lampung, tetapi tidak sedikit pula mahasiswa yang berasal dari Lampung dan 

sekitarnya memilih tinggal di indekos karena jarak antara rumah dengan kampus 

terbilang cukup jauh. Efek bertambahnya jumlah mahasiswa UNILA berdampak 

pada bertambahnya area permukiman di sekitar UNILA yang dipakai sebagai 

indekos. Sebagai sebuah contoh di Kampung Baru. 

Kampung Baru merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan 

Labuhan Ratu, kota Bandar Lampung. Kampung Baru ini salah satu daerah yang 

dekat dengan kampus Universitas Lampung yang menjadi sentra indekos 

mahasiswa. Hal ini disebabkan oleh tersedianya indekos dengan kriteria indekos 

yang dibutuhkan oleh para mahasiswa, seperti kamar yang cukup nyaman, sanitasi 
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yang baik, terdapat fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan seperti tempat makan yang 

dekat dengan lokasi indekos, tempat perbelanjaan yang mudah di temukan dan lain 

sebagainya. 

Alia, dkk (2013) menyebutkan bahwa ada dua faktor yang meliputi 

karakteristrik dalam memilih tempat tinggal, yakni faktor internal yang terdiri dari 

sosio demografis (jenis kelamin, usia, status perkawinan, ukuran dan jenis rumah 

tangga, lama tinggal, tingkat pendidikan, etnis, perilaku perjalanan, kontak 

keluarga/sosial, agama) dan ekonomi (struktur pekerjaan rumah tangga, gaji, 

pendapatan, pengeluaran dan indikator kekayaan rumah tangga). Faktor ekternal 

yang terdiri dari lokasi (dekat dengan pusat perbelanjaan, kawasan hijau, 

apartemen, layanan komersial, tempat kerja, jalan tol, kondisi topografi), 

lingkungan (kualitas/karakter fisik dan sosial, keselamatan dan keamanan, 

keheningan, lingkungan yang sehat, privasi) dan juga tempat tinggal (kepemilikan 

rumah, nilai unit, jenis bangunan, tingkat pajak property, fitur fisik unit, kondisi 

dan bentuk tempat tinggal, cara pembayaran) 

Pemetaan area indekos oleh Sartika (2019) menggunakan parameter yang sama 

dengan Alia (2013). Seperti sama halnya dengan Devti (2019) menggunakan sistem 

informasi geografis dengan beragam metode analisis. Kebutuhan untuk memetakan 

indekos dengan menjadi opsi kriteria sosial-demografis seperti yang di sampaikan 

Alia (2013), sepertinya akan menjadi lebih baik jika menggunakan sistem informasi 

geografis. Oleh karena itu riset yang menggabungkan antara sistem informasi 

georafis, pemetaan partisipatif dan penyajian preferensi mahasiswa perlu 

dilakukan. 

Dari permasalahan tersebut, peneliti ingin memfokuskan kajian ini pada 

bagaimana mahasiswa Universitas Lampung (UNILA) angkatan 2018-2021 

memilih indekosnya. Kriteria yang digunakan untuk memilih indekos tersebut 

adalah sejumlah preferensi yang dikumpulkan menggunakan kuesioner secara 

online, lalu dipilih berdasarkan hasil uji statistik (chi square) dan disajikan secara 

spasial dalam bentuk sebuah peta distribusi preferensi mahasiswa untuk memilih 

indekos menggunakan metode bivariat. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan mengetahui lokasi indekos 

berdasarkan preferensi utama mahasiswa UNILA angkatan 2018-2021 berdasarkan 

kuesioner yang didapat dan disajikan secara spasial. 

 

 
 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Universitas Lampung merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang 

berada di Provinsi Lampung. Setiap tahunnya, UNILA menerima mahasiswa baru 

yang jumlahnya tidak sedikit. Dalam hal ini menyebabkan bertambahnya 

kebutuhan mahasiswa akan indekos untuk dijadikan tempat tinggal. Namun setiap 

orang memiliki pertimbangan ketika hendak memilih sesuatu. Pilihan-pilihan 

terhadap sesuatu tersebut yang dinamakan preferensi. Menurut Tika (2019) terdapat 

lima faktor dalam pemilihan indekos yaitu Harga, Lokasi, Aksesibilitas, Fasilitas 

dan Keamanan. Diantara ke lima faktor tersebut dua faktor yang berpengaruh dalam 

pemilihan indekos yakni faktor fasilitas dan keamanan. Dalam penentuan keputusan 

memilih indekos tentunya ada beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan 

mahasiswa UNILA angkatan 2018-2021. Ada beberapa preferensi utama 

mahasiswa dalam memilih kosan yakni lokasi, aksesibilitas, fasilitas dan harga 

(Gambar 1). Faktor-faktor tersebut akan di uji dengan chi square dan dipetakan 

secara spasial menggunakan metode bivariat. 
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

1.4 Hipotesis Penelitian 
 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara faktor lokasi, 

aksesibilitas, fasilitas dan harga terhadap pemilihan indekos mahasiswa Universitas 

Lampung (UNILA) angkatan 2018-2021. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan kajian pustaka yang bersumber dari 

karya ilmiah yang dibuat oleh peneliti terdahulu. Penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai acuan dan landasan dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 
 

No. Judul Penelitian Data Metode Hasil 

1. Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Preferensi 

Mahasiswa 

Dalam Memilih 

Rumah Kost. 

 

 
(Sartika, 2019) 

Angket Survey Faktor fasilitas dan keamanan 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap preferensi mahasiswa. 

Sedangkan faktor lokasi, 

aksesibilitas, dan harga sewa 

tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap preferensi 

mahasiswa. Namun berdasarkan 

koefisien determinasi, faktor- 

faktor tersebut secara bersama- 

sama mampu dijelaskan 

pengaruhnya sebanyak 36,9% 

2. Penerapan 

Metode Chi 

square Terhadap 

Hubungan 

Tingkat 

Pendidikan 

dengan 

Lapangan Kerja 

di Provinsi 

Sumatera Utara. 

(Hardini, Asti 

2020) 

Sakernas 

2019 

Chi Square Pendidikan adalah upaya dalam 

mempercepat pengembangan 

potensi manusia untuk 

membantu mengemban tugas 

yang dibebankan padanya. 

Sedangkan, lapangan kerja 

adalah bidang kegiatan dari 

pekerja/usaha/perusahaan/kantor 

tempat seorang bekerja. 

Sehingga diperoleh hubungan 

tingkat pendidikan dengan 

lapangan kerja di Prov. 

Sumatera Utara sebesar 38,03% 
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No. Judul Penelitian Data Metode Hasil 

    yang artinya hubungan tingkat 

Pendidikan dengan lapangan 

kerja di Prov. Sumatera Utara 

cukup kuat. 

3. Analisis Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Mahasiswa 

Dalam Pemilihan 

Tempat Kost di 

Wilayah 

Universitas 

Sumatera Utara. 

 

 
(Siahaan, 

Stephani 2018) 

Kuesioner Analisis 

Faktor 

(Multivariate) 

Berdasarka hasil penelitian 

diperoleh empat faktor yang 

dominan mempengaruhi 

keputusan mahasiswa dalam 

pemilihan tempat kost, yaitu 

mobilitas (30,93%), fasilitas 

(14,25%), lingkungan (12,68%), 

sosial (10,03%). Keempat faktor 

tersebut memberikan proporsi 

keragaman kumulatif sebesar 

67,89% dan sisanya dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lainnya yang tidak teridentifikasi 

oleh model penelitian. 

4. Preferensi 

Mahasiswa ITB 

terhadap 

Pemilihan 

Hunian Sewa di 

Kota Bandung. 

 

 
(Rahmadyani, 

dkk 2022) 

Kuesioner Analisis 

Conjoint 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa urutan faktor prioritas 

mahasiswa ITB dalam memilih 

hunian sewa adalah fasilitas, 

harga, keamanan, jarak, akses, 

lingkungan, dan luas kamar. 

Mahasiswa yang menyewa 

hunian dengan kategori harga 

terendah menjadikan faktor 

harga dan fasilitas wifi sebagai 

prioritas utama, sedangkan 

mahasiswa yang menyewa 

hunian dengan kategori harga 

tertinggi menjadikan faktor jarak 

dan fasilitas kamar mandi dalam 

sebagai prioritas utama. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Tika (2019) yang berjudul “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Preferensi Mahasiswa Dalam Memilih Rumah Kost”. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor lokasi, aksesibilitas, 

fasilitas, keamanan dan harga sewa terhadap preferensi mahasiswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket dengan metode survey. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa faktor fasilitas dan keamanan berpengaruh secara signifikan 

terhadap preferensi mahasiswa. Sedangkan faktor lokasi, aksesibilitas, dan harga 

sewa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap preferensi mahasiswa. Namun 

berdasarkan koefisien determinasi, faktor-faktor tersebut secara bersama-sama 

mampu dijelaskan pengaruhnya sebanyak 36,9%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asti Hardini (2020) dengan judul 

“Penerapan Metode Chi square Terhadap Hubungan Tingkat Pendidikan dengan 

Lapangan Kerja di Provinsi Sumatera Utara”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengaplikasikan metode chi square untuk melihat hubugan tingkat pendidikan 

dengan lapangan kerja di Provinsi Sumatera Utara dengan menggunakan metode 

statistik non paramterik. Dengan data SAKERNAS 2019 akan diketahui seberapa 

besar hubungan tingkat pendidikan dengan lapangan kerja yang menggunakan 

metode chi square. Sehingga diperoleh hubungan tingkat pendidikan dengan 

lapangan kerja di Provinsi Sumatera Utara sebesar 38,03% yang artinya hubungan 

tingkat pendidikan dengan lapangan kerja di Provinsi Sumatera Utara cukup kuat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Stephani Siahaan (2018) dengan judul 

“Analisi Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa Dalam Pemilihan 

Tempat Kost di Wilayah Universitas Sumatera Utara”. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa 

dalam memilih tempat kost di wilayah Universitas Sumatera Utara. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan menggunakan analisis 

multivariate sebagai metode yang digunakan untuk menganalisis variabel-variabel. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 4 faktor yang dominan mempengaruhi 

keputusan mahasiswa dalam pemilihan tempat kost yaitu mobilitas (30,93%), 

fasilitas (14,25%), lingkungan (12,68%), sosial (10,03%). Keempat faktor tersebut 
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memberikan proporsi keragaman kumulatif sebesar 67,89% % dan sisanya dapat 

dipengaruhi faktor-faktor lainnya yang tidak teridentifikasi oleh model penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmadyani dkk, 2022) dengan judul 

“Preferensi Mahasiswa ITB terhadap Pemilihan Hunian Sewa di Kota Bandung”.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui preferensi mahasiswa ITB 

terhadap pemilihan hunian sewa dan preferensi fasilitas yang disediakan di 

dalamnya. Dengan Teknik pengumpulan data berupa penyebaran kuesioner dan 

menggunakan analisis conjoint sebagai metode analisis data. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa urutan faktor prioritas mahasiswa ITB dalam memilih hunian 

sewa adalah fasilitas, harga, keamanan, jarak, akses, lingkungan, dan luas kamar. 

Mahasiswa yang menyewa hunian dengan kategori harga terendah menjadikan 

faktor harga dan fasilitas wifi sebagai prioritas utama. Sedangkan mahasiswa yang 

menyewa hunian dengan kategori harga tertinggi menjadikan faktor jarak dan 

fasilitas kamar mandi dalam sebagai prioritas utama. 

 

 
2.2 Gambaran Umum Penelitian 

 

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota yang memiliki perguruan 

tinggi negeri maupun swasta, sehingga kota Bandar Lampung menjadi salah satu 

tujuan untuk menempuh pendidikan. Salah satu perguruan tinggi negeri yaitu 

Universitas Lampung. Universitas Lampung terletak di Jl. Prof. Dr. Ir. Sumantri 

Brojonegoro No 1, Kelurahan Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar 

Lampung. Kampus Universitas Lampung memiliki 8 fakultas yang terdiri dari 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas Hukum (FH), Fakultas Pertanian 

(FP), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Fakultas Teknik (FT), 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA), dan Fakultas Kedokteran (FK). 

Menurut BPS (2014) kampus Universitas Lampung memilih 26.219 

mahasiswa. Sudah dipastikan bahwa kawasan UNILA memiliki banyak penunjang 

kehidupan untuk para mahasiswanya, salah satunya tempat tinggal sementara atau 

indekos. Kelurahan Kampung baru dan Rajabasa merupakan salah satu kelurahan 
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yang dekat dengan Universitas Lampung. Kawasan tersebut menyediakan tempat 

indekos dengan berbagai karakteristik baik dari segi kebersihan, keamanan, harga, 

jarak, fasilitas dan lain sebagainya. Setiap mahasiswa memiliki kriteria yang 

berbeda-beda dalam menentukan indekos yang akan ditempatinya nanti. Kriteria 

tersebut harus mampu mendukung dan mempermudah dirinya selama proses 

menempuh pendidikan. Ada mahasiswa yang menginginkan lokasi indekos dekat 

dengan kampus, ada yang menyesuaikan dengan harga, namun ada juga yang 

menginginkan indekos dengan fasilitas lengkap dan aksesibilitasnya baik. 

 

 
2.3 Faktor Geografis 

 

Faktor geografis merupakan jenis-jenis di dalam faktor alam yang 

mempunyai pertalian langsung atau tak langsung dengan kehidupan manusia dalam 

arti memberikan fasilitas kepadanya untuk menghuni permukaan bumi sebagai 

wilayah. Menurut N. Daldjoeni (1997) terdapat delapan faktor geografis yang 

mempengaruhi kehidupan manusia yaitu: relasi ruang (lokasi, posisi, bentuk, luas, 

jarak), relief atau topografi (tinggi rendahnya di permukaan bumi), jenis tanah, flora 

dan fauna, air tanah dan kondisi pembuangan air, sumber-sumber mineral (barang 

tambang), dan relasi dengan lautan. Ada beberapa konsep geografis menurut para 

ahli, yaitu sebagai berikut. 

 
Tabel 2 Konsep Geografi Menurut Para Ahli 

 

No Nama Konsep Geografis 

1. N. Daldjoeni a. Penghargaan budayawi terhadap bumi 

b. Konsep regional (Wilayah) 

c. Ciri khusus keadaan wilayah 

d. Lokalisasi 

e. Interaksi keruangan 

f. Skala wilayah 

g. Konsep perubahan 

2. Suharyono dan Amien a. Konsep lokasi 
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No Nama Konsep Geografis 

  b. Konsep jarak 

c. Konsep keterjangkauan 

d. Konsep pola 

e. Konsep interaksi/interdependensi 

f. Konsep differensiasi areal 

g. Konsep keterkaitan keruangan atau asosiasi 

keruangan 

 

 

 

 

2.4 Spatial Pattern 
 

Spatial pattern atau pola spasial adalah sesuatu yang berhubungan dengan 

penempatan objek atau susunan benda di permukaan bumi. Setiap perubahan pola 

spasial akan mengilustrasikan proses spasial yang ditunjukkan oleh faktor 

lingkungan atau budaya (Novitasari, 2015). Pola spasial menjelaskan tentang 

bagaimana fenomena geografis terdistribusi dan bagaimana perbandingannya 

dengan fenomena lainnya. Dalam hal ini, statistika spasial merupakan alat yang 

banyak digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pola spasial tersebut, 

yaitu bagaimana objek-objek geografis terjadi dan berubah di suatu lokasi. Bentuk 

distribusi data pada pola spasialnya, diantaranya : 

1. Random : beberapa area terletak secara random dibeberapa lokasi. Posisi 

suatu area tidak dipengaruhi oleh posisi area lainnya. 

2. Dispersed : setiap area berada secara merata dan berjauhan dengan area- 

area lainnya. 

3. Clustered : beberapa area membentuk suatu kelompok dan saling 

berdekatan. 

Beberapa pendekatan spasial mencoba menjelaskan bahwa suatu fenomena 

bisa dikatakan random, dispersed, dan cluster jika pola spasial terletak secara acak 

dibeberapa lokasi, secara merata dan juga membentuk suatu kelompok. Seumpama 

konsep tersebut diterapkan pada pemilihan indekos berdasarkan preferensi, 
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kemungkinan akan ditemukan jawaban yang sama antara random, dispersed atau 

cluster. 

 
Teori pilihan (theory of choice) dalam ilmu ekonomi dimulai dengan 

menjelaskan preferensi (pilihan) seseorang. Preferensi itu meliputi pilihan dari yang 

sederhana sampai yang kompleks, untuk menunjukkan bagaimana seseorang dapat 

merasakan atau menikmati segala sesuatu yang dilakukan (Rachmawati, 2013). 

Dalam preferensi pemilihan indekos ini ada beberapa preferensi utama dalam 

memilih, seperti lokasi dari indekos itu sendiri, jarak menuju kampus, fasilitas yang 

didapatkan, aksesibilitas dan harga sewa yang sesuai. 

 

 

 
2.5 Indekos 

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018), indekos atau kos/kost 

adalah sebuah jasa yang menawarkan sebuah kamar atau tempat untuk ditinggali 

dengan sejumlah pembayaran tertentu untuk setiap periode tertentu (umumnya 

pembayaran per bulan). Dalam menentukan tempat tinggal sementara atau indekos 

harus dengan pemikiran yang matang, agar nyaman untuk ditempati selama bekerja 

atau menimba ilmu yang jauh dari daerah asal, sehingga dengan adanya tempat 

indekos dapat menunjang segala aktivitas yang dilakukan oleh penghuninya 

(Insyiroh 2020). Menurut Pemerintah atau Dinas Perumahan Rumah, kos dapat 

memiliki ciri-ciri atau diartikan sebagai berikut: 

1. Perumahan pemondokan/rumah kost adalah rumah yang penggunaannya 

Sebagian atau seluruhnya dijadikan sumber pendapatan oleh pemiliknya 

dengan jalan menerima penghuni pemondokan minimal 1 (satu) bulan 

dengan memungut uang pemondokan. 

2. Pengelola rumah kost adalah pemilik perumahan dan atau orang yang 

mendapatkan dari pemilik untuk mengelola rumah kost. 

3. Penghuni adalah penghuni yang menempati rumah kost sekurang- 

kurangnya 1 (satu) bulan dengan membayar uang pemondokan. 

4. Uang Pemondokan/kost adalah harga sewa dan biaya lainnya yang dibayar 

oleh penghuni dengan perjanjian. 
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Fungsi dari indekos ini sebagai sarana tempat tinggal sementara bagi 

mahasiswa yang pada umumnya berasal dari luas kota atau daerah, sebagai sarana 

tempat tinggal sementara bagi masyarakat umum yang ingin tinggal berdekatan 

dengan kampus, sebagai sarana pembentukan kepribadian mahasiswa untuk lebih 

disiplin, mandiri dan bertanggung jawab, dan yang terakhir sebagai tempat untuk 

menambah pertemanan dan hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya. 

Terdapat beberapa karakterisitik dari indekos diantaranya : 

1. Tempat tinggal rumah kos biasanya terdapat dalam area yang dekat dengan 

kampus ataupun perkantoran. Pemilik rumah kos ini biasanya merupakan 

penduduk setempat. 

2. Rumah kos biasanya terdiri dari 1 kamar, dan di dalamnya terdapat 1 tempat 

tidur, 1 meja belajar dan 1 lemari. Pada umunya menggunakan kamar mandi 

dan dapur secara kolektif. Pada saat sekarang ini, pembangunan kos–kosan 

Semakin berkembang dan fasilitas yang diberikan juga semakin eksklusif. 

Hal ini terlihat dalam penyediaan AC, kamar mandi dalam, ruang tamu, 

fasilitas internet dan lain-lainnya. 

3. Sistem pembayaran rumah kos didasarkan pada jangka waktu sebulan 

(bulanan), atau terkadang bisa 3 bulan langsung bahkan tahunan. 

 

 
2.6 Pentingnya Pengambilan Data Pemetaan Partisipatif 

 
Pemetaan partisipatif merupakan salah satu metode untuk menyajikan data 

spasial secara efektif dan efisien, dimana pemetaan ini dilakukan dengan 

memanfaatkan kemampuan mental map atau pengetahuan lokal 

seseorang/masyarakat yang sudah memahami dan mengenali lingkungan sekitar 

dimana dia tinggal (Wario dkk. 2015). Pemetaan partisipatif ini juga merupakan 

pemetaan yang dilakukan oleh kelompok masyarakat mengenai tempat / wilayah di 

mana mereka hidup. Karena masyarakat yang hidup dan bekerja di tempat itulah 

yang memiliki pengetahuan mendalam mengenai wilayahnya. Jadi hanya mereka 

yang bisa membuat peta secara lengkap dan akurat mengenai sejarah, tata guna 

lahan, pandangan hidup, dan harapan masa depan. 
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Pemanfaatan participatory mapping dan pendekatan partisipatif dengan 

memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) telah banyak digunakan untuk 

studi-studi spasial berbasis komunitas dalam berbagai kebutuhan diantaranya studi- 

studi terkait pertanahan /agrarian (Ekawati dkk. 2019). Pentingnya data pemetaan 

partisipatif untuk mengetahui preferensi sosial mahasiswa Universitas Lampung 

(UNILA) dan juga untuk menjelaskan pola spasial indekos. Beberapa studi sudah 

menggunakan pendekatan pemetaan partisipatif untuk dasar mengambil data, 

seperti penelitian yang dilakukan Westi (2021), yang mana proses pengumpulan 

data dilakukan secara mandiri menggunakan aplikasi DataHub. Sebelum 

masyarakat melakukan pendataan, masyarakat tersebut mendapat proses pelatihan 

untuk penggunaaan aplikasi pengumpulan data yang dilakukan melalui mobile 

phone. Menurut Hidayat, dkk (2005) ciri-ciri pemetaan partisipatif terdiri dari 

melibatkan seluruh anggota masyarakat, masyarakat menentukan topik pemetaan, 

tujuan serta proses yang berlangsung, proses pemetaan dan peta yang dihasilkan 

bertujuan untuk kepentingan masyarakat, dan Sebagian besar informasi yang 

terdapat dalam peta berasal dari pengetahuan masyarakat setempat. 

Hasil pemetaan partisipatif dapat berupa masukan untuk data atribut untuk 

SIG. Setiawan (2011) menjelaskan Sistem Informasi geografi adalah suatu sistem 

yang berorientasi kepada letak geografis di atas permukaan bumi, berbasis 

komputer yang mempunyai kemampuan mengolah, memanipulasi serta 

menampilkan data spasial maupun atribut. Fungsi SIG yang mampu 

menggabungkan data, mengatur data dan melakukan analisis data yang akhirnya 

akan menghasilkan keluaran yang dapat dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan pada masalah yang berhubungan dengan geografi. Jadi dalam hal ini 

luaran akan berupa peta preferensi pemilihan indekos mahasiswa. SIG bisa dikenali 

berdasarkan bermacam definisi seperti SIG merupakan sistem komputer yang 

digunakan untuk memasukkan (capturing), menyimpan, memeriksa, 

mengintegrasikan, memanipulasi, menganlisa dan menampilkan data-data yang 

berhubungan dengan posisi-posisi di permukaan bumi. 
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2.6.1 Univariate Mapping 

 

Analisa univariate ini merupakan analisis dengan menampilkan tabel-tabel 

distribusi frekuensi untuk melihat gambaran distribusi frekuensi responden menurut 

variabel dependen maunpun independent. (Juli dkk. 2019). Analisis ini juga 

merupakan sebuah teknik dalam memahami dan melakukan eksplorasi data dan 

juga melibatkan variabel tunggal. Univariate maps menunjukkan distribusi spasial 

variabel tunggal seperti curah hujan, jumlah penduduk, curah hujan tahunan dan 

lain-lain. Dibawah ini merupakan contoh univariate choropleth maps yang 

menunjukkan tingkat perubahan perceraian tahun 1980 dan 1990 di Amerika 

Serikat. (Keziyah, 2021). Satu polygon pada pet aini mempunyai satu nilai atribut 

berupa jumlah angka perubahan perceraian dari tahun 1980 dan 1990 (Gambar 2). 

Sementara, symbol warna (chloropleth) menggunakan kombinasi dua sampai tiga 

warna dari muda sampai tua, sebagai representasi nilai rendah sampai tinggi. 

 

Sumber (Keziyah, 2010) 

Gambar 2 Univariate Mapping 
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2.6.2 Bivariate Mapping 

 
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu 

variabel bebas dengan variabel terikat (Umami, 2019). Analisis ini juga merupakan 

salah satu cara untuk menggunakan koefisien korelasi dalam rangka menemukan 

apakah dua variabel memiliki relasi atau tidak. Pada bivariate mapping ini memiliki 

dua variabel yang diwakili. Dibawah ini merupakan contoh peta choropleth bivariat 

menunjukkan distribusi kabupaten (per 10.000 populasi) kasus COVID-19 dan 

kematian dari 22 Januari hingga 26 Juli 2020. Semakin warna merah semakin gelap 

maka kasus COVID-19 semakin tinggi dan angka kematian semakin tinggi juga. 

Dan semakin terang warna merah maka semakin rendah kasus COVID-19 dan juga 

angka kematian (Gambar 3). Data yang dipakai oleh pemetaan menggunakan 

bivariate mapping terdiri dari dua peta univariat. Penggabungan keduanya 

menghasilkan sejumlah kategori diantaranya rendah – menengah – tinggi. 

 

Sumber (Maiti, dkk 2021) 

Gambar 3 Bivariate Mapping 
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2.7 Preferensi dan Pemetaan Preferensi 

 

Preferensi merupakan suatu proses yang dialami oleh seseorang dalam 

memilih suatu barang ataupun jasa yang lebih disukainya dibandingkan dengan 

pilihan yang ada sesuai dengan kepentingan, selera dan keinginannya. Preferensi ini 

juga bisa diartikan sebagai faktor utama dalam memilih. Setiap orang memiliki 

pertimbangan ketika hendak memilih sesuatu. Pilihan-pilihan terhadap sesuatu 

tersebut yang dinamakan preferensi (Insyiroh, 2020). Perbedaan preferensi 

disebabkan oleh perbedaan masing-masing kepentingan dan macam-macam faktor. 

Preferensi yang menggunakan aspek sosial dinamakan preferensi sosial. 

 

 
2.7.1 Pemilihan Indekos Berdasarkan Faktor Lokasi 

 

Faktor lokasi ini memiliki pengaruh terhadap preferensi mahasiswa. Lokasi 

adalah letak atau tempat dimana fenomena geografi terjadi. Lokasi yang berkaitan 

dengan keadaan disekitarnya dapat memberi arti yang sangat menguntungkan atau 

juga merugikan. Konsep lokasi merupakan konsep utama yang menjadi ciri khas 

ilmu geografi atau pengetahuan geografi semenjak awal pertumbungan geografi 

(Tika, 2019). Mahasiswa cenderung memilih indekos yang lokasi indekos dekat 

dekat jalan raya, tempat makan dan tempat perbelanjaan. Umumnya lokasi indekos 

yang dekat dengan kampus relatif lebih mahal dibandingkan dengan lokasi indekos 

yang jauh dengan kampus. 

 

 
 

2.7.2 Pemilihan Indekos Berdasarkan Faktor Aksesibilitas 

 

Aksesibilitas atau keterjangkauan tidak selalu berkaitan dengan jarak, tetapi 

lebih berkaitan dengan kondisi medan atau ada tidaknya sarana angkutan atau 

transportasi yang dipakai. Aksesibilitas ini dapat juga dikatakan sebagai ukuran dari 

kemudahan (waktu, biaya, atau usaha) dalam melakukan perpindahan antara tempat- 

tempat atau kawasan dalam sebuah sistem (Hurst, 2004). Konsep aksesibilitas ini 

dikaitkan dengan jarak serta dilihat dari kondisi jalan dan transportasi dalam upaya 

mencapai lokasi rumah kost. Faktor aksesibilitas meliputi keterjangkauan antara 

jarak indekos dengan berbagai tempat, yaitu kampus, sarana pelayanan publik, 
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tempat makan dan sebagainya serta berbagai pihak yang baik secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi pemelihan indekos (Nuruliyah dan Aji, 

2019). 

Setiap mahasiswa akan memilih lokasi indekos dengan aksesibilitas yang 

baik. Aksesibilitas yang baik ini akan memudahkan mahasiswa dalam beraktivitas. 

Semakin dekat dengan kampus dan jalan utama maka aksesibilitasnya baik. Sebagai 

mahasiswa mereka memiliki mobilitas yang cukup tinggi. Diantara mahasiswa yang 

membawa kendaraan pribadi, tentunya mobilitas dapat dilakukan dengan mudah 

sehingga tidak terlalu memperhatikan faktor ini karena mereka terbantu dengan 

adanya kendaraan pribadi. 

 

 
2.7.3 Pemilihan Indekos Berdasarkan Faktor Fasilitas 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) fasilitas adalah sarana 

untuk melancarkan pelaksanaan fungsi. Setiap indekos memiliki fasilitas yang 

berbeda, seperti kamar mandi baik yang terletak di dalam kamar sehingga dapat 

dikatakan kamar mandi pribadi maupun yang terletak di luar kamar sebagai kamar 

mandi umum. Kelengkapan fasilitas di dalam kamar dapat di lihat dengan adanya 

tempat tidur, lemari, meja belajar, kipas angin dan lain-lain. Semakin lengkap suatu 

fasilitas yang ada maka preferensi mahasiswa dalam memilih indekos semakin 

tinggi, dan semua mahasiswa ada yang menginginkan fasilitas yang lengkap dan 

juga tidak lengkap ketika akan menempati indekos, karena jika fasilitas yang 

lengkap maka akan berpengaruh kepada harga sewa yang cenderung akan tinggi. 

Bagi mahasiswa yang termasuk mampu dan kuat secara ekonomi, mereka 

cenderung mengutamakan fasilitas dalam memilih. Harga menjadi faktor 

pertimbangan terakhir. Bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan ekonomi 

sedang, Sebagian memilih indekos yang dekat dengan kampus dimana biaya untuk 

transportasi bisa lebih ditekan. Sedangkan bagi mahasiswa yang kurang mampu, 

mereka memilih tempat tinggal yang murah dan dekat dengan kampus agar dapat 

dicapai dengan berjalan kaki tentunya dengan biaya seminimal mungkin. 



18 
 

 

2.7.4 Pemilihan Indekos Berdasarkan Faktor Harga 

 

Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang dapat diukur dan dirupakan 

dengan sejumlah uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah 

kombinasi dan barang atau jasa berikut pelayanannya. Harga merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi mahasiswa dalam menentukan suatu keputusan 

terhadap pemilihan tempat kos. Harga dapat menentukan seorang konsumen atau 

pengguna jasa dalam menentukan suatu keputusan pembelian terhadap suatu barang 

atau jasa tersebut. Setiap menginginkan indekos dengan harga yang terjangkau dan 

fasilitas yang bagus. Hal ini merupakan naluri manusia sebagai makhluk ekonomi. 

Harga berbanding lurus dengan fasilitas artinya semakin tinggi harga maka fasilitas 

yang ditawarkan lebih lengkap (Nuruliyah dan Aji, 2019). Dalam menentukan 

harga sewa kos, biasanya mahasiswa memilih harga sewa indekos yang relatif 

murah, karena keadaan ekonomi setiap mahasiswa berbeda-beda. Dengan keadaan 

ekonomi mahasiswa yang berbeda-beda maka status dan harga sewa indekos yang 

mereka tempati juga berbeda-beda. 

 

 
 

2.8 Uji Hubungan Variabel Menggunakan Chi Square 

 

Metode chi square adalah salah satu jenis uji non parametrik yang dilakukan 

pada dua variabel, untuk membandingkan antara fakta yang diperoleh berdasarkan 

hasil observasi dan fakta yang didasarkan secara teoritis (yang diharapkan). (Asti,  

2021). Dalam Teknik chi square ini terdapat dua kelompok frekuensi, yaitu 

frekuensi hasil pengamatan (hasil observasi) dan frekuensi yang diharapkan. 

Frekuensi pengamatan merupakan data yang diperoleh dari objek penelitian, 

sedangkan frekuensi yang diharapkan (expected) adalah frekuensi sebagai 

pembanding. Tujuan dari uji chi square ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antar variabel yang terdapat pada baris dan kolom. Jenis data yang digunakan dalam 

uji ini harus berbentuk data frekuensi berskala nominal atau ordinal (data kualitatif). 
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2 

𝑚 

 

2.8.1 Koefisien Kontingensi C 

 
Koefisien kontingensi C merupakan suatu ukuran kadar asosiasi atau relasi 

antara dua faktor. Ukuran ini berguna khususnya apabila kita hanya mempunyai 

informasi kategori (skala nominal) mengenai satu di antara himpunan-himpunan 

faktor atau kedua himpunan faktor itu. Semakin besar perbedaan antara nilai-nilai 

yang diharapkan dengan nilai-nilai yang di observasi, semakin besar tingkat 

asosiasi kedua variabel itu dan dengan demikian semakin tinggi nilai C. Tujuan 

menghitung koefisien kontingensi ini untuk mencari atau menghitung keeratan 

hubungan antara dua variabel yang mempunyai gejala ordinal atau kategori. Rumus 

untuk menghitung koefisien kontingensi (Usman dkk, 2018) 

 

C = √ 𝑋
2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑥 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔+𝑁 
…………….Pers 1 

 

Keterangan : 

C : Koefisien Kontingensi 

X2hitung : Hasil Perhitungan Chi square 

N : Banyak Data 

 
Harga koefisien kontingensi maksimum dihitung dengan rumus dibawah ini : 

 

 

Cmaks = √𝑚−1 ........................................... Pers 2 
 

 

 

Keterangan : 

Cmaks : Harga Koefisien Kontingensi 

M : Harga minimum antara baris dan kolom 

 

 
Setelah kita mendapatkan nilai C dan Cmaks lalu kita bandingkan keeratannya 

antara variabel I dan variabel II yang ditentukan oleh presentasenya di notasikan 

dengan Q. 

 

Q = 𝐶 
𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠 

𝑥 100% ............................ Pers 3 
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Berdasarkan hasil perbandingan nilai C/Cmaks, dapat disimpulkan bahwa semakin 

dekat C dengan Cmaks, semakin besar hubungan kedua variabel. Menurut 

Supranto, 2008 perbandingan nilai C/Cmaks sebagai berikut : 

1. Sangat Erat jika C/ Cmaks ≥ 0.70 

2. Erat jika C/Cmaks antara 0.50 sampai 0.69 

3. Cukup Erat jika C/Cmaks antara 0.30 sampai 0.49 

4. Kurang Erat jika C/Cmaks antara 0.10 sampai 0.29 

5. Dapat diabaikan jika C/Cmaks antara 0.01 sampai 0.09 

6. Tidak ada jika C/Cmaks = 0 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini berlokasi di Kota Bandar Lampung, tepatnya di Kawasan 

Indekos Universitas Lampung yang beralamat di Jl. Prof. Dr. Ir. Sumantri 

Brojonegoro No.1, Kelurahan Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar 

Lampung. Secara geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 5o 20’- 5o 30’ LS 

dan 105o 28’- 105o 37’ BT. Pengumpulan data lapangan dilakukan selama 11 hari 

yaitu pada tanggal 27 juni sampai dengan 8 Juli tahun 2022. 

 

 
 

Gambar 4 Lokasi Penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

 

3.2.1 Alat 
 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 
1. Perangkat Keras 

a. Laptop Asus Core i5 

2. Perangkat Lunak 

a. Microsoft Word 2019 

b. Microsoft Excel 2019 

c. QuantumGIS 3.12 Bucuresti 

d. IBM SPSS Statistics 20 

 

 
 

3.2.2 Data Penelitian 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa titik koordinat yang 

diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa Universitas Lampung 

(UNILA) angkatan 2018-2021. 

 

 
 

3.2.2.1 Data Primer 

 

Data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung oleh peneliti, 

seperti melakukan wawancara, kuisioner dan pengamatan langsung sehingga dapat 

menghasilkan data tertulis maupun data dari hasil wawancara tersebut (Insyiroh, 

2020). Kuisioner tersebut diisi oleh mahasiswa UNILA Angkatan 2018-2021. 

 

 
 

3.2.2.2 Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain, berupa data 

olahan yang fungsinya memperkuat data primer. Data sekunder ini juga merupakan 

data yang sudah tersedia dan digunakan sebagai sumber penunjang (Melani, 2020). 
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Data sekunder ini digunakan peneliti untuk memahami masalah yang akan diteliti 

mengenai preferensi mahasiswa Universitas Lampung dalam memilih indekos. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang mana 

metode ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini menggunakan alat dan teknik 

pengumpulan data observasi dan kuesioner. Teknik kuesioner yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah angket semi terbuka, yakni angket yang pertanyaan atau 

pernyataannya memberikan kebebasan kepada seluruh responden untuk 

memberikan jawaban dan pendapat menurut pilihan-pilihan jawaban yang telah 

disediakan. Kuesioner atau angket ini digunakan untuk mendapatkan data-data 

terkait preferensi dan tingkat kepuasan mahasiswa. Detail dari alur metode 

penelitian dapat disajikan dengan Gambar 5. 

Pada penelitian ini dibagi menjadi 3 tahapan yang mana tahapan pertama 

yaitu tahap persiapan yang terdiri dari mencari literatur-literatur sebagai penunjang 

penelitian, setelah itu mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner. 

Tahapan kedua yaitu tahap pengolahan data. dimana setelah data kuesioner 

terkumpul mendapatkan dua data, yaitu data spasial dan data non spasial. Lalu kita 

normalisasi data, normalisasi data yang dimaksudkan disini adalah mengubah data 

yang tadinya data kualitatif menjadi data kuantitatif. setelah data diubah menjadi 

data kuantitaif lalu kita uji dengan menggunakan uji chi square. Uji ini untuk 

melihat ke eratan suatu hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya, yang 

mana setelah uji ini di lakukan akan mendapatkan hasil kriteria indekos. Lalu kita 

analisis dengan analisis spasial yang akan menghasilkan peta univariat dan peta 

bivariat. Tahap ketiga yaitu tahap akhir, yang mana setelah melakukan tahap 

pertama dan tahap kedua akan menghasilkan peta persebaran indekos berdasarkan 

preferensi utamanya. 
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Gambar 5 Diagram Alir Penelitian Preferensi Indekos 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini diawali dari bulan September - Desember 2022. 

Berikut merupakan rencana waktu pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan : 

Tabel 3 Pelaksanaan Penelitian 
 

Kegiatan 
Bulan 

September Oktober November Desember 

Studi Literatur                 

Penyusunan Proposal                 

Rencana Seminar Proposal                 

Pengumpulan Data Primer                 

Pengolahan Data                 

Penyusunan Laporan Skripsi                 

 

 

 

3.4.1 Tahap Pengolahan Data 

 

3.4.1.1 Kuantifikasi Data 

 

Setelah data hasil kuesioner terkumpul lakukan kuantifikasi data. Dari hasil 

kuesioner didapatkan 2 data yaitu data spasial yang terdiri dari koordinat dan data 

non spasial. Kuantifikasi data adalah mengubah data yang tadinya berupa data 

kualitatif menjadi data kuantitatif. 

 

3.4.1.2 Chi square 

 

Chi square adalah sebuah analisa untuk mengevaluasi tabel frekuensi dua 

atau lebih data yang isinya berupa data kategori. Tujuan dari uji chi square ini 

adalah untuk mengukur kuatnya hubungan antara variabel satu dengan variabel 

lainnya. Pada uji chi square ini menggunakan variabel terikat yaitu jarak dan 

variabel tidak terikatnya yaitu luas kamar indekos (LK), lamanya bertempat tinggal 

(TK), uang saku yang diberikan orang tua (US), pengeluaran perbulan (UP), 

pertimbangan jarak indekos (PJK), transportasi yang digunakan (T), pertimbangan 
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indekos ke tempat makan (PKT), pertimbangan indekos ke tempat perbelanjaan 

(PKTP), terganggu atau tidaknya dengan rel kereta api (TDR), pertimbangan harga 

indekos murah (PHKM), harga indekos pertahun (HK), fasilitas yang didapatkan 

(FYD), pertimbangan luas kamar (PLK), tipe pembayaran air dan listrik (TPAL), 

pertimbangan ketersediaan air (PKA), pertimbangan keamanan di indekos (PKK), 

pertimbangan kebersihan di indekos (PKDK), dan tempat parkir (TP). Dimana jarak 

terbagi menjadi 3 kategori yaitu kategori 1 yaitu < 1km, kategori 2 yaitu 2-3km dan 

kategori 3 yaitu > 4km. 

 
 

Gambar 6 Variable view di SPSS 
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Gambar 7 Input data di SPSS 
 

 

 

Gambar 8 Hasil uji chi square 

 

 
Setelah kita mendapatkan nilai chi square, lalu kita hitung nilai koefisien 

kontingensi c dengan menggunakan 3 persamaan. Dibawah ini merupakan hasil 

perhitungan koefisien kontingensi menggunakan Ms. Excel. 
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Gambar 9 Nilai koefisien kontingensi 

 

 

 

 

3.4.1.3 Univariate Mapping 

 

Univariate Mapping menunjukan distribusi spasial variabel tunggal seperti 

curah hujan, jumlah penduduk dll. Peta Propotional Dot Map merupakan hasil dari 

univariate mapping, yang mana ukuran symbol merepresentasikan data tertentu 

(Kurnia, 2017). Dalam pembuatan peta propotional dot map ini menggunakan 

semua variabel yang ada pada data kuesioner dengan menggunakan fitur symbology 

– graduated lalu mode Equal Interval. Variabel-variabel yang digunakan dalam 

membuat peta propotional dot map, yaitu variabel terikat dan variabel tidak terikat. 

 

 
3.4.1.4 Bivariate Mapping 

 

Pemetaan bivariate merupakan peta yang menggunakan dua variabel yaitu 

variabel terikat dan variabel tidak terikat. Selain itu pemetaan bivariate ini untuk 

melihat adanya hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Dalam 

penelitian ini jarak adalah variabel terikat. 
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1) Grid (Inverse distance a power) 
 

Metode ini cenderung memiliki pola “bull’s eyes” pada kontur-kontur yang 

konsentris melingkar pada titik data. Penggunakan IDW untuk memprediksi 

karakteristik preferensi sosial di keseluruhan area studi. Metode ini merupakan 

metode penimbangan rata-rata yang sederhana untuk menghitung nilai jarak 

grid. 

 

Gambar 10 Grid (Inverse distance to a power) 

2) Polygonize (raster to vector) 
 

Tahap kedua setelah mendapatkan hasil dari Grid (Inverse distance to a power) 

adalah mengkonversi bentuk raster menjadi vector dengan menggunakan tools 

polygonize. 

 

 

Gambar 11 Polygonize 

3) Dissolve 
 

Tools ini digunakan untuk menggabungkan objek dalam sebuah layer yang 

mempunyai nilai atau isi field tertentu yang sama. Fungsi dari dissolve ini akan 

menggabungkan fitur yang memiliki kesamaan nilai pada atributnya. 
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Gambar 12 Dissolve 

4) Bivariate Legend 
 

 

Gambar 13. Bivariate 
 

Bivariate legend atau bivariate mapping salah satu metode yang digunakan 

selain univariate. Proses pengolahan data dengan bivariate ini 

menggaabungkan dua variabel, yakni variabel terikat dan variabel tidak terikat. 

Adapun ketentuan dalam memberi warna sebagai berikut. 

 

 
Gambar 14. Ketentuan Warna 
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3.5 Pengamatan Penelitian 

 

3.5.1 Kuesioner 
 

Kuesioner/angket merupakan data primer yang digunakan dalam pengumpulan 

data mengenai analisis spasial pada tempat indekos mahasiswa UNILA. Kuisioner 

digunakan untuk mengetahui faktor yang memengaruhi preferensi mahasiswa 

dalam memilih indekos di kawasan UNILA. Jenis kuisioner yang digunakan adalah 

kuisioner tertutup dengan skala pengukuran berupa skala likert. Hal ini 

memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan, sesuai dengan pedoman 

yang ada pada bagian pendahuluan kuesioner. Responden akan diberi daftar 

pertanyaan atau angket yang telah disiapkan, kemudian para responden menjawab 

pertanyaan yang ada sesuai dengan pendapat masing-masing responden. Dalam 

instrument penelitian ini yang digunakan adalah skala likert, yang mana setiap 

jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan positif. Untuk keperluan analisis 

kuantitatif maka jawaban masing masing diberi skor 1-3. 

a. Tidak Setuju = 1 

b. Ragu-Ragu = 2 

c. Setuju = 3 

 

 

3.5.2 Populasi Penelitian 

 

Populasi merupakan kumpulan objek yang menjadi pusat tujuan, yang 

didalamnya terdapat informasi yang ingin diketahui (Insyiroh, 2020). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UNILA angkatan 2018-2021. 

 

 
3.5.3 Sampel Penelitian 

 

Sampel penelitian digunakan dengan untuk mendapatkan gambaran dari 

populasi. Sampel sendiri merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti yang 

kiranya mewakili keseluruhan. Sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang 

dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili 

populasinya (Tarigan, 2018). 



32 
 

 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel acak atau yang 

biasa di sebut random sampling. Menurut Sugiyono   (2001)   random sampling 

adalah teknik penentuan sampel yang dibagi berdasarkan kriteria tertentu, namun 

responden yang dipilih diambil secara acak pada unit sampling. Dalam hal ini, 

setiap anggota populasi yang berpartisipasi dalam sampling memiliki kesempatan 

yang sama untuk menjadi anggota sampel. Banyak orang yang beranggapan bahwa 

random sampling merupakan suatu sampel yang cukup ideal untuk digunakan 

dalam sebuah penelitian. 

Tabel 4 Jumlah Data Penelitian 
 

No Angkatan Jumlah 

1. 2018 35 

2. 2019 37 

3. 2020 13 

4. 2021 15 

 

 

 

3.5.4 Variabel Dependen (Terikat) 

 

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang secara struktur 

berpikir keilmuwan menjadi variabel yang disebabkan oleh adanya perubahan 

variabel lainnya. Variabel ini merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Purwanto, 2019). Dalam penelitian 

ini variabel terikat yang digunakan adalah jarak dari indekos menuju kampus (Y). 

 

 

3.5.5 Variabel Independen (Tidak Terikat) 

 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negatif 

(Ferdinand, 2006). Dalam penelitian ini variabel tidak terikat yang digunakan 

adalah lokasi (X1), aksesibilitas (X2), fasilitas (X3) dan harga (X4). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat disajikan beberapa hal 

dalam menampilkan pemilihan indekos secara spasial dalam bentuk bivariat 

mapping, antara lain: 

1. Penggunaan Bivariate Mapping dapat digunakan untuk memetakan 

preferensi mahasiswa untuk pemilihan indekos secara spasial. Dimana 

Bivariat Mapping ini menunjukan adanya hubungan antara 2 variabel yang 

diamati. 

2. Hasil pemetaan menunjukan adanya kecendrungan mahasiswa Universitas 

Lampung dalam memilih indekos berdasarkan faktor lokasi dan faktor 

fasilitas. Secara statistik berdasarkan nilai chi square 2 faktor yang paling 

dominan adalah faktor lokasi dan faktor fasilitas. 

3. Adanya kesesuaian antara hasil Bivariate Mapping dan analisis chi square 

bahwa faktor lokasi dan faktor fasilitas menjadi yang paling penting 

dibandingkan faktor lainnya. Hal tersebut menjadikan banyaknya tempat 

indekos di Kelurahan Kampung Baru dan Kampung Baru Raya yang dihuni 

mahasiswa Universitas Lampung. 

 

 
 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Bagi mahasiswa yang akan berkuliah di Universitas Lampung, sebelum 

menempati indekos harus mengetahui informasi-informasi mengenai 

indekos yang akan ditempati. Selain itu mengetahui apa saja yang 
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dibutuhkan apakan lebih mengutamakan faktor lokasi, aksesibilitas, fasilitas 

ataupun harga. 

2. Bagi pemilik indekos dapat menyediakan indekos yang sesuai dengan 

keinginan mahasiswa. Lebih memfokuskan dan memperhatikan apa yang 

menjadi kebutuhan serta keinginan dari mahasiswa seperti lebih 

memperhatikan fasilitas yang didapatkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menganalisis lebih luas lagi, 

dari segi lingkup penelitian, tema ataupun variabel. Untuk mengetahui suatu 

hubungan antara faktor satu dengan yang lain sebaiknya menambahkan 

faktor-faktor lain untuk penelitian selanjutnya. 
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